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MOTTO

¢ Adalah suatu kebodshan dalam diri seseorang yang membuatnya memperhatikan
kesalahan-kesalahan orang lain dan tidak melihat apa yang tersembunyi tentang

kesalahannya sendiri.
(Ghurur Al-Hikam, 559)

¢ Semmgguhnya sesudah kesulitan itu ade kemudahan Make apebila kamn telah
selesai dari (suaty urusan) kerjakan dengen sungguh-sungguh (urusan) yang lain

Dan hanya kepada Tubanmulah hendaknya kamu berharap.
(Al-Insyiraah:6-8}
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunen ekonomi ysng dilakssnakan pemerinish daersh jelas mengacu
pada kebijaksaan ekonomi makro yang dilakukan oleh pemerintah pusat Hasil
pembangunan daerah yang dilakukan oleh 27 propinsi jelas terdapat perbedaan
mmbmmﬁmmediﬁmm
diakibatkan oleh berbagai sebab, baik dari perjalansn msupun arsh kebijaksanaan
mmmmmmmlm&wmmmmmmwm
keterbukaan dalam investasi , modal dan pengembangan tenaga kerja. Di samping hal
tersebut, kondisi alam dan budaya juga berpengaruh terhadap percepatan perubahan
pertumbuhan perekonomian deerzh. (Departemen Dalam Negeri, 1997:2).

ummimwammmm@
maka daerah mempunyai hak untuk menyusun rencana pembangunsn yang komprehensif
&WHWRMWMMMuIMMM
yang telsh diprioritaskan, baik yang bersifat jangka pendek maupun jangka panjang
Pmimmmkwmm&m&uwmm
mmmﬁmmhmp@mmm

Mwﬁpmmmmwmmmmlmm
ini ksrenn kemsmpusn menghasilkan pemerimean sendiri terkail langsung dengan
ofonomi daerah yang bersanglutan dan kessampuan untuk melaksanakan pembangunan
sosial ekonomi. Permasalshan-permasalshan itu kemudian bermmara pada dua fakior
penting, yakni pemerinteh daerab tidak mempunyai kemampuan unfuk menggali
penerimasn daersh dan kemampuan untuk meningkatkan penerimasn daerah relatil
lemah, schingga daerah sulit untuk dapat mengembangkan potensi daerah dan potensi
kreativitas birokrasi. Fakia memmjukkan bahwa banyak Daersh Tingkat Il mengalami
ketergantmgan keuangan terhadap pemeriatah pusat. Faktor penyebab ketergantingan
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tembttmelipdihumgborpermyapenmhamdmﬂlwbapi sumber pendapatan
penerimaan daerah, tingginya derajat seniralisasi dalam bidang perpajakan dan pajak
m&&mﬁmwmmmmmmwm
1997:237).

Peneﬁnmmdasmhsehmunyamseimbmgterdhidmi3komponeuma
ymgterdhidmipend@ﬁmuﬁdmﬂ;pmdﬂpﬂmmbermaldﬁpmiﬂnh
pusat dan pendapatan lain-lain yang sah, tetapi komponen pendapatan asli daersh dao
baaihmilnmsihmkwilsdﬂnggapmethmdmimmi pemerintzh sangat
dominan. Menurut Didik J. Rachbisi (1996:5) walaupun Daerah Tingkat Il mempunyai
wwmmmpgdmmmmmm
mihmﬂpajﬁdmﬁwmwmaﬁmjhdiw@mm
perkembangan pajak di tingkst pusat, yaitu haoya 2,5% jika dibandingkan dengan
peneﬁpgidcdiﬁng!mmatﬂalinimenykibaﬁmmkeumgmm
Tu@tﬁﬂhmph%aanpnimdmitodpminmm‘bamddﬁabﬁdi,
gehingga jika subgidi tersebut mngalmﬁpemmnﬂapenbmmdwahdm
mengalemi kemavetan.

Berkaiten dengan masalah tersebut, dalam rangka kelancaran pelaksanaan,
pembangunan daerah  diperiukan pemingkatan prakarsa  dan partisipasi seturuh
mvimmwmmu&wmmmmimm,
mwﬁmmlmmiebihhimiﬂwajxdmtuﬁbmm—mmbu
humma&@mmﬁnmﬁa—a@abmbaumﬁﬂbemm
mwmﬁmmmmmidmp«mpmmuﬂmym
berlaku. Penggalian sumber dana baru atsupun peningkatan pengelolaan sumber dana
ymgadamlakpuﬁmdilx&mmkmkzmdmm-m zkan bizya
mpmmwlmmmmmnaﬁmm
dikemmkakan oleh Adolfwwwrbahwaadmyakecendemmpqﬁnghtmbgiam
pemerintah mesuatt adanya perimbangan dalam penerimaan kevangan pemerintah.
(Suparmoko, 1992:24)
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Retribusi daerah merupaken salah satu sumber pesdapatan yang sasgat besar .
dalam komponen pendapstan asli deersh Di beberapa Daersh Tingkat II jenis -
mmmmﬁmmwmmmmammmm
penerimasn pajak daerah Hal tersebut karena semskin berkembangknya suatu daersh,
mmmnimmjmmmmmﬁmmmm
jmismibwiymgdapadigaﬁdmdipmgnolehpemimhdmﬁtﬁwh&m
kuemﬂmmnmlipmhmdaarahdmisekt&rre&ibﬂsi tersebut pertu mendapat
perhatian kimsus dari pemerintah daersh Pengelolamn retribusi daersh yang efesien
akan memumjang pendapatan asli daerah, sehingga dapat meningkatkan kemampuan
sendﬁiddammanghadapihmﬁnmpembmmmdwahymsamaﬁnthugi.m
tersebut meliputi penyelenggaraan pemerintah daerah yang lebib efesien dan efektif,
pmyedimpelaymmmkepadamytdddmmhﬁwﬁwﬁsik
maupun non fisik untuk memperkuat sektor usaha. (Faisal Basri, 1997:122).

Bedasarken permasalghan-permasshan tersebut, maka Kotamadya Dati I
Mojokeﬁodﬂndapkmpmmmum&dapamalﬂmmakmpembmgmm
dmmbiayapmbmmdmimmbﬁ-mmberpmmﬁmmymtwdmﬂdi
daorabya, Kweusnys sumber-sumber penerimaan dari ssktor retribusi daorah. Hal
tersebut karema sumber pemerimaan dari retribusi daerah di Kotamadya Dati I
Mojmmmmﬁmmmmmbmm
pendapatan asli daerah. Kemampuan keuangan Kotamadya Dati II Mojokerto selama
tahun 1993/1994 sampai dengan talun 1997/1998 dapat diketahui lebih jelas pada
tabel 1.
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Tabel 1: Realisasi Penerimaan Pendapatan Asli Daersh (PAD) Kotemadye Dati I Mojokerto Selama

Tahun 1993/1994 Sampai dengan Tahun 1957/1998 {dalam rupiah)

Tahun 1993/1994 199471995 | 1995/1996 | 1996/1997 1997/1998
Keterangan
Pajak Daerah 335..298.313 397.043.093 600.653.346 835.385.435 1.044.062.675
Retrbusi Daerah 1133120704 | 1338348723 | 1481423843 | 1.730.787.013 2.234.344.580
Laba Parusahaan 4.000.00¢ 10.000.000 8.000.000 18.500.000 20.000.000
Pendapatan Lam-Lain 1.273.641.163,53 | 1,603.891.404 115.893.926 81.039.272 90.358.230,90

Sumber: Dinas Pendepatan Daerah Kotamadys Mojokerto

Tabel 1 menunjukkan pada talun 1997/1998 retribusi daerah memberikan kontribusi
gebesar Rp 2.234.344.580,00 pada penerimaan Pendapatagn Asli Daerah Kotamadya
Dati 1l Mojokerto. Hal ini meminjuken bahwa retribusi daersh memberikan kontribusi
sebesar 65,5% terhadsp total penerimasn Pendapatan Asli Daerah Kotamadya Dati I
Mojokerto, sedangkan kontribusi pajak daersh gebesar 30,81%, laba perusshaan
sebesar 0,58% dan pendapsatan Jain-iain sebesar 2,66%. Besarnya penerimasn refribusi
dwrahhmhﬂmn;:akmaﬂ:pdewimthnam&pddim&mm
pembiayaan pembangunan daersh Kotamadya Dati I Mojokerto karena dari talun ke
tahon mengalami peningkatan, misaloya pada tahun 1997/1998 retribusi daersh
meningkat sebesar 29,09% jika dibandingkan dengan tahun 1996/1997.

Perkembangan berbagai sarana transportasi yang tersedia dari yang tradisioanal
SRMpAI mmmmmmﬁmmgpmmnmxmmnﬁn
Mojokerto untuk melakukan penataan kembali pusat perkotaan dan perbaikan prasarang
transportasi, seperti pelebaran jalan dan penatann Iahan parkir. Hal fersebut akan dapat
membuka kesempatan untuk menggali sumber pendapatan daerah dari sekior retribusi
daerah, sehingga penerimasn retribusi daersh dapat mengalami peningkatan Salah satu
mmimm@a&@imawmwmmmm
garana trasportasi dan akses pembangunan tersebut adalah retribusi parkir.
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Reh'bwipa‘kirmenpdtmamberpend@mdaardlmwrhdikeloh
secara efosion karena penerimaan pendapatsn daerah dari jenis retribusi ini sangat
elmmwmmmmmmmm
paﬁrdikelohdengmprofesimﬂ,mﬂmakmdmdmberﬂmm&dpoaiﬁfbagi
lingkungan sekitar, misalnya memberi kepuasan bagi pengguna jasa parkir, kelancaran
mlalnlhias,pmmimkmdmbemntorlebﬂwe&hdmmeﬂbuikem
kerja bagi masyarakat Di samping itu akan berdampak positif pada kevangan daersh
WD&HMoj&m,mthpmhmmm-pmm
asli daerah.

Perkembangan pembangunan di Kotamadya Dati I Mojokerto mengakibatkan
keuyatsammnya adaoya peningkatan kegistan masyarakat dari keberhasilan
pembangunan tersebut sangat membutuhkan berbagai sarana dan prasarana guna
memmjang mobilites mesyarsket dalem melakuken sktivites sehari-hari. Salsh satu
mymgmgtpanﬁngtemhmadalahmmmmbmkm
bermotor baik rode dua stem lebih. Dengan demikizn kebutvhen terhadap penggnnam
wnﬁntﬁ@ﬁmmmﬁbﬁmmkmbmmjmmw
Demi kelancaraan dan ketertiban arus lalu lintas, maka membutublan prasarana tempat-
mxwwmmwtmmwpmwmmm
parkir di Kotamadya Dati 1 Mojokerto. Menurut 1 Ketut Suarka (1981:40) dalam
penelitisnnya yang berjudul “Peranan Parkir Terhadap APBD Rutin Dan Pembangnnan
DaaihngkatHBadmg”,mnyﬁakmmeenarhmmwﬁbmipmﬁrdiDmmh
ﬁngkmBBmﬁmgselatumeagalunipuﬁnngdmitﬂnmkemsaiﬁngdam
W;m&mmmmmmmﬁm
mmmmmuimmwtmmmm
lmmﬁwmijﬁmmmﬁbﬁm
pewrimmrdrihmipuﬁrm@mipenhqkﬂmhlelihﬂkmdisim
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Dati TT Mojokerto yang tidek jauh berbeda dengan Daerah Tingkat I Badung, maka
pemnlis mencoba umiuk menganalisis faktor-fakior yang mempengaruhi penerimasn
retribusi parkir di Kotamadya Dati II Mojokerto,

1.2 Perumusan Masalah

mmlmbelmaﬂapmmmwmwm
seberapa besar pengaruh jumloh sepeda motor yang diparkir, jumlah mobil penumpang
yang, diparkir dan jumish mobil barang yang diparkir terhadap pencrimaan retribusi
parkir di Kotamadya Dati Il Mojokerto.

1.3 Tajuzn dan Kegunazn Penclitizn
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan diadakan penelitian ini adalah:

l.Umﬁnnngetdmibemuyapmgmﬂlj\mlahsepedamotmmdipaﬁrtedmdm :
penerimaan retribusi parkir di Kotamadya Dati T Mojokerto.

2. Untuk mengetaimi besarnya pengamb jumish mobil pemumpang yang diparkir
terbadap penerimaan retribusi parkir di Kotamadya Dati Tl Mojokerto.

3. Uniuk mengetahui becznyapengm‘dljumlahmobilbmmdipwkirterhadap
penerimaan retribugi parkir di Kotamadya Dati Il Mojokerto.

1.3.2 Kegunaan Penelitisn
Kegunaan penelitian ini adalah:
l.&bamihhmpﬂﬁmbmdminformmibagiameemeﬁnthauah_
Kotamadya Dati Il Mojokerto dalam menentukan target penerimazan pendapatan asli
daenh,ldmmmyapenerinmymgbuassldmireﬁbmipmﬁr,
2. Sebagai bahan perbandingan dan data pelengksp yang dapat mendukung kegiatan
pepelitian lain yang masih ada hubungan dengan penelitian ini.
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1.4 Hipetesis
Hipotesis yang timbul dari penelitian ini adalah:

1. Diduga jumiah sepeda motor yang diparkir berpengaruh positif terbadap penerimaan
retribusi parkir di Kotamadya Dati Il Mojokerto.

2. Diduga jumlah mobil pemumpang yang diparkir berpengaruh positif terhadap
penerimasn refribusi di Kotemadya Dati I Mojokerto.

3. Diduga jumlah mobil barang yang diparkir berpengaruh positif terhadap penerimaan
retribusi di Kotamadya Dati T Mojokerto.

1.5 Metode Penelitian
1.5.1 Daerah Penelitian

Penentuan daerah penelitian ini dilakukan secara sengaja di Kotamadya Dati 11
Mojokerto dengan pertimbangsn bahwa Kotamadya Dati II Mojokerto dalam konteks
transportas regional mempumyai lotak strategis karena dilwbungkan oleh Jalan Arferi
Primer amtara Surabaya - Mojokerto - Jombang - Kediri dan Jalan Kolektor Primer
yang menghbubmgkan Mojokerto - Mojosari - Gempol. Kondisi ini dapat
mempengaruhi tingkat penggunsan dan pelayanan jasa perparkiran di wilayah
Kotamadya Dati Il Mojokerto.

1.5.2 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bernpa data time series. Dala
Selamder adalah data yang diperoleh dengan cara mencatat date yang terdapat dalam
dolumen-dokumen instansi yang terkait dalam penelitian ini, seperti dala yang
diperoleh dari Laporan Rekapitulasi Penerimasn Pendapatan Dasrsh di Dipenda, Buku
Pembukuan di DLLAJD dan Kotamadya Mojokerto Dalam Angka di Kantor Statistik
Kotamadya Dati II Mojokerto. Data time series yang digunakan berupa dafa triwulan
selama tahun 199571996 triwulan 1 sampai dengan tahun 1998/1999 triwnlan IL
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1.5.3 Metode Analisis Data .

Obyek retribusi parkir adalah jasa parkir kendaraan. Dalam pengamatan jenis
kendaraan sepeda motor, mobil penumpang dan mobil barang mendominasi dalam
penggunasn tempat parkir, sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi penerimasan
retribusi parkir di Kotamadya Dati I Mojokerto dapat dinyatakan dalam hubungen
fungsi sebagai berikut.

Y = (X, Xz, X3}
dimana:

Y = penerimaan retribusi parkir

X; = jumlah sepeda motor yang diparkir

X, = jumiah mobil penumpang ymng diparkir

X; = jumlah mobil barang yang diparkir
Bentuk persamaan fimgsi penerimaan retribusi parkir tersebut sebagai berikut.

Y=aX"X¥x%e
Dengan transformasi Jogaritma persamann fimgsi penerimaan retribusi parkir tersebut
diubah dalam model persamaan regresi linear berganda sebagai berikut. (Aris Ananta,
1987:53).

log Y = log a+ by log X; + by log X + b; log X5 + log e
dimana:

Y = penerimaan retribusi parkir

X = jumiah sepeda motor vang diparkir

%; = jumish mobil perumpang yang diparkir

X3 = jumlah mobil baraig yang dipariir

by, by, b; = koefesien regresi variabel bebas

a = konstanta

e = variabel pengganggn
Selanjuinya unfuk memperoleh kenyakinan ferhadap hasil penelitian dilakukan
pengujian terhadap masing-masing variabel, meliputi:

1. Uji Ekonomi
Pada tahap ini secara garis besar hanya memperhatikan tanda dan besarmya
koefisien regresi variabel yang digunakan.
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2. Pengujian Statistik (Fist Order Test)

2.1 Pengujian Secara Simultan (¥ - Test)

Untuk mengetafmi pengaruh varisbel bebss secara berssma-sama terhadap

penerimaan retribusi parkir digunakan rumus sebagai berikut. (Soelistyo, 1982:214)

g = R k-1
" - (R
dimana:
R? = koefesien determinasi
k = banyaknya sampel
0 = banyaknya variabel

Kreteria pengnjian:

Ho : by, by, by = 0, berarti variabel bebas secara simultan tidak ada bubungan dengan

varisbel terikat

Ha : by, by, bs + 0, berarti variabel bebas secara simultan ada hwbungan dengan

variabel terikat

Pengambilan keputusan:

1. Jika F pinng < F 10, maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga secara simmltan
variabel-variabel bebas tidak berpengaruh nyata terhadap penerimasn retribusi
parkir.

2. Jika P tieng > F e, maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga secars simultan
variabel-variabel bebas berpengaruh nyata terhadap penerimaan retribusi parkir.

2.2 Pengujisn Secars Parsial (t - Test)

Untuk mengetahui adanya pengarvh secara parsial dari variabel bebas terhadap
penerimasn retribusi parkir digunakan uji t dengsn rumus sebagai berikut. (Soelistyo,
1982:212).

= bﬁi
Fuang = Sk
¥
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dimana:
b: = koefisien regresi
Sb; = standart devisiasi dari b; (standart error)

Kreteria pengujian:

Ho : b; = 0, berarti variabel bebas secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel

terikat

Ha : b, > 0, berarti variabel bebas secara parsial berpengaruh pogitif terhadap variabel

terikat

Pengambilan keputusan:

1. Jika t inmg <t 16e1, maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga secara parsial masing--
masing variabel bebas tidak berpengaruh nyata terhadap pemerimaan retribusi
parkir.

2. Jika ¢ pisumg > t apet, maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga secara parsial masing-
masing varisbel bebas berpengaruh positif terhadap penerimasn retribusi parkir.

3. Pengajian Asumsi Klasik

Model regresi yang diperoleh dari metode kuadrat terkecil (Ordinary Least
Squares/OLS) merupakan model yang menghasilkan estimasi linear, tidak bias dan
terbaik { Best Linear Unbias Estimator/BLUE). Kondisi tersebut akan terjadi apabila
dipenuhi beberapa asumsi yang disebut dengan asumsi model klasik. Pads bagian ini
hanya membahas mengenai penyimpangan asumsi model kiasik non multikolinearitas,
pon mtokorelasi dan homoskedastisitas. Hal tersebut disebabken asumsi tersebut
gangat berpengaruh terhadap pola perubahan variabel bebas.
3.1 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas terjadi apabila terdapat korelasi diantara variabel-variabel
terikat Adanya kermmgkinan terdapat multikolinearitas dalam model apabila nilai F
vismg 428 R signifikan, sedangkan sebagian besar bahkan selurh koefisien regresi
tidak signifikan Pengujian dilalukan pada variabel bebas secara parsial terhadap
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menjadikan salah satu variabel bebas tersebut gebagai variabel terikal. Selanjuinya,
apabila nilai R® masing-masing regresi sederhana tersebut mendekati nol, maka model
tersebut tidak terjadi multikolinearitas.{Gujarati,1991:163).

3.2 Ujt Autokorelasi

Autokorelnsi dapat diketshui dalam model apabila kesalahan penggangn pada
guatu periode tertentu berkorelasi dengan kesalahan pengganggu pada pericde lain
Autokerelasi dapst dideteksi dengan menggimakan wji Durbin Waston Test sebagai
berikut. (J. Supranto, 1983:157).

Z. (e( 4 ef-l);
d = i=2 .
2
{=}
Pengambilan keputusan:

1. Jika d < dy atau d > (4 - du), berarti terjadi autokorelasi
2, Jikady < d<{4 - d), berarti tidak terjadi autokcrelasi
3. Jika dy < d < d, atau (4 - d.) < d < (4 -d), berarti pengnjian tidak dapat disimpulkan.

3.3 Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah kegalahan
penggangg) Mempunysl Varian yang Sma. Pengujizn ini menggunakan Uji Park yang
dilakukan dengan 2 tahap sebagai berikut. (J. Supranto, 1983:157)
1. Mendapatkan regresi atas model tanpa memperbaiki gejala heteroskedastisitas, dari
hasil ini diperoleh nilai residual (2;).
2. Membuat regresi dengan menganggep nilai residual (e;) sebagai variabel terikat
dengan rumus sebagai berikut.
mel=A+BlnX+V;
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Kreteria pengujian:

Ho:B;=0

Ha:B;#0

Pengambilan Keputusan :

1. Jika 4en <t timg < tws, maka dalam model tidak terjadi hateroskedastisitas
2. Jika 442 1 pisumg = tos2, Maka dalam mode! terjadi heteroskedastisitas

1.6 Definisi Operasional
Penelitian ini menggunakan batasan-batasan sebagai berikt:

1. Penerimasn retribusi parkir adalsh seluruh penerimann (dalam rupish) yang berasal
dari pungitan pengguna jasa parkir umum, parkir khmsus dan parkir insidentil yang
diterima oleh Pemerintah Kotamadya Dati I Mojokerto.

2. Jumiah sepeda motor yang parkir merupakan jumlsh keseluruhan unit jenis kendaraan
bermotor roda dua yang diparkir dan dikenakan retribusi parkir.

3. Jumlah mobil pernmpang yang diparkir merupakan jumlah keselurohan unit jenis
kendaraan bermotor yang memiliki tempat duduk penumpang maksimal 8 orang,
tidak termasuk tempat duduk pengemudi yang terdiri dari colt, sedan, jeep dan mini
bus yang dipackir dan dikenskan retribusi parkir.

4. Jumlah mobil barang yang diparkir merupskan jumlah keselurvhan unit jenis
terdiri dari truck, mobil box dan pick up yang diparkir dan dikenakan retribusi
parkir.
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 BABII
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

2.1 Fungsi Kotamadya Dati TI Mojokerto
Kotamadya Dati I Mojokerto merupakan salah satu bagian dari wilayah

Propinsi Jawa Timur yang berfungsi sebagai “Kota Budiparinda”. Hal ini karena

Kotamadya Dati TT Mojekerto mempunyai beberapa fungsi sebagai berikut:

1. Kota Budaya
Kotamadya Dati Il Mojokerto sebagai Kota Budaya yang merupakan pengembangan
nilai lubur untuk melestarikan budaya bangsa yang telah dicapai lewat kebesaran
Kerajaan Mojopalit.

2. Kota Pendidikan
Kotamadya Dati II Mojokerto sebagai Kota Pendidikan yang memiliki banyak
sekolah atau lembaga pendidikan baik negeri maupun swasta di semua tingkatan,
sehingga semakin memantapkan fungs1 Kotamadya Dati II Mojokerto sebagai filter
bagi kawasan Gerbangkertosusila

3. Kota Pariwisata
Dalam hal kepariwisataan regional, Kotamadya Dat Il Mojokerto memiliki potensi
pariwisata yang patut diperhitungkan. Hal tersebut didukung dengan banyaknya
obyek wisata yang terdiri dari wisata alam dan peninggalan kepurbakalaan.

4. Kota Industri
Kegiatan Industri di Kotamadya Mojokerto memiliki peranan yang cukup penting
dalam sistem perekonomian daerah, khususnya wilayah Gerbangkertosusila. Industri
yang terdapat di Kotamadya Dati I Mojokerto, meliputi industri dasar, industri

kimia, industr1 tekstil, industri pangan dan industri bahan bangunan.

13
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5. Kota Perdagangan )
Posisi Kotamadya Dati II Mojokerto yang terletak di jalur transportasi daral yang
menghubungkan kota-kota besar di Jawa sangat memunjang  fungsinya sebagai Kota
Perdagangan baik fingsi sebagai penampung maupun fimgsi peayalur barang,

2.2 Penydenggarasn Parkir Di Kotamadya Dati T Mojokerto

Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Daersh Kotamadya Dati I Mojokerto
Nomor: 010/3328/402.31/1974, maka penyelenggarasn perparkiran kendaramn di
Kotamadya Dati Il Mojokerto dilaksanakan oleh Dinas Pendapatan Daerah (Dipenda)
Kotamadya Dati Il Mojokerto. Pihak Dipenda memmjuk Unit Pelaksana Teknis Daerah
(UPTD) sebagai pelaksana perparkiran kendaraan, Unit Pelaksana Teknis Daerah ini
yang bertugas mengkoordinir pars juru parkir untuk memumgut retribusi parkir.

Sejalan dengan perkembangan sarana transportasi dan agar pengelolahan parkir
kendaraan berjalan lebih efisien serta dalam upaya untuk meningkatkan penerimasmn
retribusi parkir, maka pada tanggal 21 Oktober 1997 Kepala Daerali Kotamadya Dati 11
Mojokerto mengelvarkan Surat Kepuiusan Nomor: 065/3284/407.20/1997 lentang
Penyeraban Tugas Sebagai Koordinator Poemprosesan Izin/Urusan Parkir, Sejak saat ifu
penyelenggaraan parkir kendaraan dilaksanakan oleh Dinas Lalu Lintas dan Anghkutan
Jalan Daerab (DLLAJD) Kotamadya Dati Il Mojokerto. Dalam melaksanakan tugas
yang bersifat teknis/operasional mengenai perparkiran, Dinas Lalu Lintas dan Anglutan
Jalan Daerah (DLLAJD) Kotamadya Dati II Mojokerto memmjuk secara khusus Sub
Seksi Perparkiran.

_Sub Seksi Perparkiran bertugas menyiapkan perencanaan penunjukan lokasi,
pembangiman, pengembangan, pemeliharaan tempat parkir dan jembatan penyeberangmn
serta pengendalian ketertiban parkir kendaraan Di samping hal tersebut, tugas Sub
Seksi Perpakiran adalah sebagai berikut.

1, Melaksanakan pengelolaan dan pemantavan retribusi parkir sesuai dengan ketentuan
yang berlaku
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2, Menyusun laporan kegiatan perparkiran kendaraan

3. Melaksanakan penilaian dan pembinaan untuk pemberian izin lokasi parkir.
Mengenai susunan organisasi dan fata kerja Dinas Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
Daerah (DLLAJD) Kotamadya Dati Il Mojoketo dapat dilihat pada bagan 1.

Secara teknis pelaksanaan lapangan Sub Seksi Perparkiran menugaskan juru
parkir sebagai permngut retribusi parkir. Para juru parkir ini yang akan mengatur
ketertiban parkir kendaraan dan memberi pelayanan kepada pengguna jasa parkir.
Di samping hal tersebut, jurn parkir juga bertugas menjaga ketertiban dan kelancaran
arus Jalu lintas di sekitar area parkir. Tugas tersebut dilakukan setiap hari mulai
jam 06.00 - 22.00. Apabila seorang juru parkir beristirahal, maka juru parkir yang lain
akan menggantikan tugasnya di area parkir yang difinggalkannya. Untuk mencegah
adsnya penyimpangan-peyimpangan yang dilakukan oleh juru parkir, Sub Seksi
Perparkiran mengadakan pengawasan terhadap pelaksanaan tgas juru parkir.
Pengawasan tersebut meliputi tata cars, pelayanan, pelaksanaan tugas dan keteratorsn
parkir kendaraan. Pada akhir tshun 1997/1998 jumlah personel yang mengurusi
perparkiran kenderasn dapat dilihal pada tabel 2.

Tabel 2 : Jumlah Personil Parkir Kotamadya Dati Il Mojokerto Sampai Bulan Maret

Talun 1998
No. Jabatan Jumish
i | Ka Sub Seksi Perparkiran 1
2 | Staf Parkir 4
3 | Keamanan/Pengawas Parkir 4
4 | Juru Parckir 80

Sumber: Dinas Lalu Lintas dan Anglkutan Jalan Daerah Kotemadya Mojokerto
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Purnadi, SH
Jabatan Fungsional Dra. Dwi Pawestri
Gatot Sumarsono Dra. Litik Tjutjuk 8.
Drs. Abdul Rachman Hariyanto, S.E. Pudji Hardjono
Sub Sekei Sub Seksi Sub Sekxi
' i = __{ Kendarean & Pembekalan
Gaguk Tri Pragetyo Edi Susanto Sukadi
Sub Scksi Sub Seksi Sub Seksi terminal
Rekayass Lalu Lintas = Noto Prayitno
Widyo Privitmoko — Sulsiamen, B.A
Kif; sek'! ‘i‘mbg ;‘! m!.b‘ LI Sub Seksi Sub Seksi
Heri Priyono Angkutan Khusus e Perpakiran :
Anang P Tatok Yuliardo
UPTD UPTD

Sumber : Dinas Lalu Lintas dan Anglutan Jalan Dacrah Kotamadya Dati I Mojokerto

Bagan 1 ; Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Dacrah

Kotamadya Dati II Mojokerio
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Penyelenggaraan parkir kendaraan yang dilaksanakan oleh DLLAJD Kotamadya

Dati I Mojokerto, meliputi beberapa tempat parkir.

1, Tempat Parkir Umum
Tempat parkir yang diselenggarakan secara tetap dengan fasilitas yang disediakan
oleh pemerintah daersh Peperimaan retribusi parkir umum merupakan hak
sefuruhnya pemerinteh daersh.

2. Tempat Parkir Khusus
Tempat parkir yang diselenggarakan secara tetap dengan menggumskan fasilitas
W.Pmmmmmmmmmﬁbmi parkir
sebesar 20 %% dari harga nominal biaya karcis.

3, Tempat Parkir Insidentil
Tempat parkir yang diselenggarakan secara insidentil karena suatu kepentingan yang
bersifat tidak tetap dengan menggunakan fasilitas ummum atau fasilitas sendiri.
Pemegang izin tempat parkir insidentil dikenakan retribusi parkir 40% dari harga
nominal karcis jika menggunakan fasilites umum dan 20% jika menggunakan
fasilitas sendin.

23 DmHMWWPMD&KaMy:MHMa}oM
Pemerintah Kotamadya Dati Il Mojokerto mengenakan retribusi parkir kepada
masyarakat berdasarksn Peraturan Daersh Nomor 5 Talun 1974 tentang Pangkalan

Parkir Kendaraan. Pertimbangan dikeluarkanaya peraturan daerah tersebut adalah

sebagai berikut.

1. Meningkatnya pembangunan yang berpengaruh terhadap meluasnya jaringan-jaringan
laln limtas kots, terjadinya kepadaian arus lalu lintas dan semakin bertambahnya
jumlah kendaraan, sehingga dipandang periu untuk mengatur pangkalan-pangkalan
parkir kendaraan dalam kota secara tertib.
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2. Penggunaan fempat-tempat terbuka sepanjang jalan yang di bawsh penguasaan
pemerintah Kotamadya Dati I Mojokerto memerlukan pengusahaan tempat-tempat
parkir,

Pertimbangan-pertimbangan tersebut mengingat pada beberapa Undang-Undang

1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Pemerintzhan Daerah

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daersh Kecil Dalam
Linglkungan Propinsi Jawa Timur/JawaTengah/Jawa Barat.

3. Undang-Undang Nomor 12 Drt Talam 1957 tentang Peratwran Umamn Retribusi
Daerah

4. Undang-Undang Nomor 3 Talun 1965 tentang Lalu Lintas Jalan Raya

Sehubungan dengan perkembaogan pembangunan di Kotamadya Dafi I

Mojokerto dan dalam upaya meningkatkan pendapatan asli daershnya, Persturan

Daerah Nomor 5 tahun 1974 telah berubah sebanyak 6 kali. Peraturan daerah yang

berinkn sast ini adalsh Peratoran Daersh Nomor 6 Talum 1997 tentang Perubahan

Pertama Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat Il Mojokerto Nomor 10 Tahun

1995 Tentang Penyelenggaraan dan Pengelolaan Parkir Di Kotamadya Daerah Tingkat

I Mojokerto,

2.4 Ketentuan Tarif Retribusi Parkir Di Ketamadya Dati Il Mejokerte
Besamnya tarif retribusi parkir selama tahun 1974 sampai sekarang telah

mengalami beberapa perubahan yang diatur di dalam Peraturan Daerah. Perubahan-
perubahan tersebut sebagai berikut.
1. Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 1974

Pungnian reiribusi parkir untuk setiap kali parkir ditetapkan sebagai berikut:

a truck gendengan, minimum sebesar Rp 150,00 maksimum sebessr Rp 300,00

b. truck atau bus, minimum sebegar Rp 100,00 maksinmum sebesar Rp 200,00

¢. mobil atan taxi, minimum sebesar Rp 25,00 maksinumm sebesar Rp 50,00
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d. sepeda motor, minimum sebesar Rp 15,00 maksimum sebesar Rp 30,00
¢. sepeda, minimum sebesar Rp 10,00 maksimum sebesar Rp 20,00
2. Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 1983
Punguten retribusi parkir untuk setiap kali parkir ditetapkan sebagai berikut:
a truck gandengan sebesar Rp 400,00
b. truck atau bus sebesar Rp 300,00
¢. mobil atas taxi sebesar Rp 100,00
d. sepeda motor sebesar Rp 50
e. sepeda Rp 25,00
3. Peraturan Daerah Nomor 13 tabam 1989
Pungan retribusi parkir untuk setiap kali parkir ditetapkan sebagai berikut:
2 truck gandengan dan bus sebesar Rp 500,00
b. truck sebesar Rp 400,00
¢. mobil box sebesar Rp 300,00
d. mobil atau taxi sebesar Rp 200,00
e. sepeda motor sebesar Rp 100,00
f sepeda sebesar Rp 50,00
4. Peratoran Daerah Nomor 3 Talam 1993
Pungutan retribusi parkir untuk setiap kali parkir ditetapkan sebagai berikut:
a truck gandengan dan bus sebesar Rp 600,00
b. mobil atau taxi sebesar Rp 300,00
Jenis kendarasn Ininnya tidak mengalami kenaikan tarif retribusi parir.
S. Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 1995
Pungntan retribusi parkir untuk setiap kali parkir ditetapkas sebagai berikut:
a. truck gandengan dan bus sebesar Rp 1000,00
b. truck dan mobil barang tanpa gandengan sebesar Rp 600,00
¢. mobil pemmnpang Rp 400,00
d. sepeda motor sebesar Rp 150,00
¢. sepeda sebesar Rp 50,00
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2.5 Perkembangan Penerimaan Retribusi Parkir Di Kotamadya Dati Il Mojokerto

Pelaksanaan pembangunan di Kotamadya Dati I Mojokerto telah menghasilkan
perbaikan struktur perekonomian dacrah. Semakin membaiknya struktur perekonomian
di Kotamadya Dati 1T Mojokerto akan berpengaruh terhadap meluasnya jaringan lalu
lintas kota dan bertambahnya jumlish dan jenis kendaraan. Hal tersebul menyebabkan
meningkainya pendapatan asli daersh yang diperoleh dari refribusi parkir.

Penerimaan retribusi parkir di Kotamadya Dati T Mojokerto seliap talun
mengalami kennikan. Pada talnm 1997/1998 penerimann reiribusi parkir telah mencapai
Rp 221.273.500,00, berarti mengalami kenaikan 12,84% dibanding dengan talum
1996/1997. Meskipun peneriman retribusi parkir di Kotamadya Dati I Mojokerto
mengalami kenaikan setiap tabuonya, tetapi kontribusi penerimaan retribusi parkir
tersebut terhadap penerimaan retribusi daersh cenderung mengalami penurunan Hal ini
dapat dilihal pada tabun 1993/1994 koniribusi penerimazn retribusi parkir terhadap
penerimagn retribusi dsersh sebesar 13,22% dan mengalami pepunman menjadi
gebesar 9,90% pada talun 1997/1998. Perkembangan dan kontribusi penerimaan
retribusi parkir ferhadsp penerimasn retribusi daerah selama tanm 1993/1994 sampai
dengan tahun 1997/1998 di Kotamadya Dati 1l Mojokerto dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3 : Perkembangan dan Kontribusi Penerimaan Retribusi Parkir Terhadap

Penerimnan Retribusi Daersh Di Kotamadya Dati I Mojokerfo Selama
Tabun 1993/1994 Sampai dengan Tahun 1997/1998

Tahun Penerimaan Retribusi Parkir Kontribusi Pertumbuhan
(Rp) (%) (%)
1993/1994 149.773.900 1322 -
1994/1995 153.276.650 11,45 2,34
1995/1996 165.774.300 11,19 8,15
1996/1997 196.084.900 11,33 18,28
1997/1998 221.273.500 9,90 12,84

Sumber : Dinas Pendapatan Daerah Katamadya Mojokerto
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2.6 Bidang Transpertasi
2.6.1 Sarana Transportasi

Perkembaogan perekonomizn masyarakat erst sekali dengan kemajusn sarana
tranportasi yang tersedia dimasyarakat Hal ini karena setiap perbaikan sarana
transporiasi skan cenderung mendorong pembangunan ekonomi, misalnya kelancaran
kegiatan perdagangan, perindustrian dan pertaniaan sangat tergantung pada jumiah dan
jemis transpotasi yang digunakan Sarana transportasi yang banyak digumakan
masyarakat Mojokerto adalah kendaraan bermotor, baik kendaraan bermotor roda dua
maupun kendaraan bermotor roda empat. Jumlah kendaraan bermotor menurut jenis
kendaraan di Kotamadya Mojokerto dan Kabupaten Mojokerto selama tahun 1993
sampai dengan talum 1997 dapat dilibat pada tabel 4.

Tabel 4 : Jumlah Kendaraan Bermotor Menurut Jenis Kendaraan Di Kotamadya
Mojokerto dan Kabupaten Mojokerto Selama Tahun 1993 -1997 {dalam

Unit)

Tahun Mobil Penumpang Mobil Barang Bus Sepeda Motor
1993 4.149 4.849 180 39.868
1994 3.761 3.804 145 37.846
1995 4.001 4.028 177 52.186
1996 4.286 4.229 238 63.364
1997 6.182 4.359 238 62.008

Sumber : Kepolisian Resort Mojokerto

Tabel 4 mepunjukkan selama tabun 1994 sampai dengan tahun 1997 jumlah
mobil penumpang dan mobil barang di Kotamadya Dati 11 Mojokerto setiap talun
mengalami peningkatan. Pada tatun 1997 mobil penurpang berjumiah 6.182 unit dan
mobil barang berjumlah 4.359 unit. ni berarti terdapat peningkatan sejumlah 1.896 unit
mobil permmpang dan sejumliah 130 unit mobil barang dibandingkan jumiah mobil
penumpang dan mobil barang pada tahun 1996. Pada tahun 1997 jumlah sepeda motor
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mengalami penurunan sejumlah 1.356 unit dibandingkan jumlsh sepeda motor pada
tabun 1996.

2.6.2 Kondisi Prasarana Tranportasi

Prasarans fransportasi di Kotemadya Dati T Mojokerto, khususnya jalan pada
saaf ini telsh mengalami peningkafan baik jenis permukaan, kondisi jalan maupun kelas
jalan. Pada tahun 1991 panjang jalan seluruhnya di Kotamadya Dati I Mojokerto
gepanjang 67,868 km dan setelah mengalani penambahan di talum-tahun berikutnya,
maka pada tahun 1997 menjadi 77,363 km. Tabel 5 menunjukkon panjang jalan memurut
jenis permukasn, kondisi dan kelas jalan di Kotamadya Dafi T Mojokerto selama
tahun 1995 sampai dengan talnm 1997.

Tebel 5 : Peanjang Jalan Memwnt Jenis Permmkasn, Kondisi dan Kelas Jalan
Di Kotamadya Dati I Mojokerto Selama Tatmn 1995 - 1997 (dalam km)

No. Uraian Fabas
1995 1996 1997
1 | Jenis Permukaan
a Aspal 75,091 | 75631 | 75361
b. Kerikil - . ;
c. Tanah 1,282 1,282 1,732
2 | Kondisi Jalan
a Baik 27,050 | 34,609 24,557
b. Sedang 48,761 42,304 52,806
c. Rusak 0,607 - =
3 | Kelas Jalan
a Kelas] - - -
b. Kelas I 12,190 12,190 12,190
¢. Kelas ITf 8,277 8,277 8,277
d. Kelas THA 6,380 6,380 6,380
e. Kelas IV 36,086 36,396 36,396
f Kelag V 13,440 13,670 14,120

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Kotamadya Mojokerto
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Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui babwa pada pada tahun 1997 jalan yang sudah
diaspal 97,4%, sedangkan yang masih tansh 2,6%. Apabila dilihat memurut kelas dan
kondisi jalan, maka terdapat 15,8% jalan kelas 1, 10,7% jalan kelas II, 8,2% jalan
kelas TA, 47% jalan kelas IV dan 18,3% jalan kelas V. Jalan yang berkondisi baik
sepanjang 24,557 km dan jalan yang berkondisi sedang sepanjang 52,802 km.

Pada sant ini di Kotamadya Dati Il Mojokerto masih terdapat beberapa bagian
jalan yang digunakan untuk fasilitas parkir umum Kondiei semacam ini mengakibatkan
pada jalan-jalan terteptn =rus lalu linas sangal padat, seperti sepanjang Jalan
Mojopahit, Jalan Bhayangkara, Jalan A. Yani, Jalan PB Sudirman dan Jalan Veteran.
Hal ini disebabkan di sepanjang jalan tersebut dekat demgan pusat pertokoan dan
pembelanjaan yang sebagian besar belum memiliki fasilitas parkir Khusus.
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BABRIH
LANDASAN TEORI

3.1 Penerimaan Pemerintah

Sumberdaya ekonomi yang tersedia berbagai ragam, meliputi sumberdaya alam
dan sumberdaya mamnusia Hal tersebut memungkinken masyarakat untuk dapat
memenuhi kebutuhan atau tuyjuan yang telah ditetapkan. Berbagai macam sumberdaya
yang tersedia tersebut juga memmmgkinken pemerintah untuk melsksanskan fimgsi,
kegiatan dan tugasnya Dengan demikian tujuan masyarakat dan pemerintah dapat
dicapai dengan mengikutseriakan sumberdaya yang dimiliki dalam proses
pembangunan.

Kekayaan pemerintah merupakan salah satu sumberdaya yang sangal penting
bagi pemerintah dalam menunaikan tugasnya untuk mengabdi dan melayani masyarakat,
Menurut Soetrisno Ph (1986:78) kekayaan pemerintah pada intinya depat dibagi
menjadi dua, yaitu:

1. Kekayaan pemerintah yang tidak dapat menghasilkan pendapatan
Kekayaan pemerintah jenis ini merupakan kekayaan yang paling besar dimiliki oleh
pemerintah. Kegiatan pemerintah memang tidak semata-mata bertujuan untuk
mencari unfung atau mendapatkan penghasilan, tefapi juga melayani dan
meningkatkan kesejahiteraan magyarakat secara keseluruhan. Demikian pula dengan
kekayaan yang dimiliki oleh pemerintah tidak semafa-mafa sebagai sumber
penghasilan , tetapi ditujukan untuk mempslancar kegiatan pemeriatah. Beberapa
kekayaan pemerintah justru menciptakan pengeluaran, misalnya pembuatan jalan-
jalan baru yang berakibat naiknya biaya pemeliharaan untuk masa selanjutnya

2. Kekayaan yang memberi sumber penghasilan
Kekayaan pemerintah jenig ini dapat dibedakan menjadi tiga, meliputi perusahaan
negara, tanah negara dan penghasilan perbankan Kekayaan pemerintah dari
penghasilan perbankan memberikan kontribusi terbesar bagi pemerintah, sehingga
merupakan salah safu sumber pembiayaan pembangungan yang sedang dilaksanakan.

24


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Penerimaan pemerintah sebagai sumber pembiayaan pembangungan bersumber
dari beberapa komponen. Men!n'ut Jean Bodin penerimaan tersebut dapat bersumber
dari domain atau tanah negara, rampasan perang, sumbangan sukarela, hadiah negara
sahabat, bea impor dan ekspor, perusahaan negara dan perpajakan. N.J. Feldman
membedakan penerimaan pemerintah negara sebagai berikut.(Soetrisno Ph., 1986 : 92).
1. Penerimaan yang ajeg dan bersifat talunan

Penerimaan jenis ini meliputi penerimaan dari kekayaan pemerintah yang berasal
dari perusahaan negara, tanah negara, fingsi perbankan dan penerimaan pajak, baik
pajak langsung maupun pajak tidak langsung serta retribusi.

2. Penerimaan yang tidak ajeg
Penerimaan jenis ini meliputi pinjaman, pungutan khusus yang bersifat darurat,
sumbangan sukarela, warisan yang tidak ada ahli warisnya dan penciptaan uang.

Apabila dikaitkan dengan kebijaksanaan fiskal, maka penerimaan pemerintah pada

intinya terdiri dari dua macam, yaitu :

1. Penerimaan yang berasal dari perpajakan, meliputi pajak langsung, pajak tidak
langsung, bea cukai dan retribusi.

2. Peperimaan yang bukan berasal dari perpajakan, meliputi bumi, air dan kekayaan
alam, hasil perusshaan negara, penerimaan dari departemen-departemen, hutang
negara, penciptaan uang, denda dan hasil lelang barang-barang sitaan.

Beberapa sumber penerimaan tersebut di atas, sumber penerimaan yang ideal
adalah sumber peneriman yang bersifat ajeg dan selalu mengalami kenaikan. Artinya,
selalu masuk kas negara dan mengalami peningketan secara kuantitatif maupun
kualitatif Hal ini mengingat kegiatan pemerintah yang selalu meningkat dari tahun ke
tahun.
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sepenuhnya dan dalam banyak hal daerah hanya sebagai pelaksana tugas-tugas
pemerintah pusat. i

2. Asas Desentralisasi
Asas ini mengandung arti bahwa urusan-urusan yang telah diserahkan kepada daerah
menjadi wewenang dan tanggung jawab daerah sepenuhnya. Prakarsa sepenuhnya
disershkan kepada daerah baik yang menyangkut penentuan kebijaksanaan,
perencanaan, pelaksanaan maupun yang menyangkut segi-segi pembiayaan.
Demikian pula perangkat pelaksananya adalah perangkat daerah itu sendiri.

3. Asas Tugas Pembantu
Asas ini mengancung arti bahwa untuk kegiatan-kegiatan tertentu pemerintah pusat
dapat dilakukan dalam hubungan kerja dengan pemerintah daerah Bentuk-bentuk
perbantuan ferdiri dari penyelengaraan tugas-tugas dan kewenangan pemerintah
pusat yang diserahkan kepada pemerintah daerah.

Dalam Undang-Undang Nomor 5 Talun 1974 disebutkan bahwa sumber
penerimaan daerah dapat berasal darj:
. 1. PendapatanvAsli Dderdh, terdiri-dari:

a hasil pajak daerah
b. hasil retribusi daerah
¢. laba perusahaan daerah
d. lain-lain usaha daerah yang sah

2. Pendapatan yang berasal dari pemberian pemerintah pusat, terdiri dari:
a sumbangan pemerintah
b. sumbangan lain-lain yang diatur dengan perundang-undangan

3. Lain-lain pendapatan yang sah

- ey
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3.2 Kenangan Daersh

Dalam penyelenggm'aan‘otonomi daerah, posisi keuangan daerah disadari oleh
pemerintah dacrah mempunyai peranan penting. Demikian pula alternatif cara untuk
mendapatkan sumber keuangan yang memadai telah dipertimbangkan oleh pemerintah.
Hal ini dapat diketahmi dari penjelasan umom Undang-Undang Nomor 5 Talm 1974
sebagai berikut :

“Agar daerah dapat mengurus rumah tangganya sendiri dengan sebaik-baiknya,
maka kepadanya perlu diberikan sumber penerimaan yang cukup, tetapi
mengingat tidak semua sumber penerimaan dapat diberikan kepada daersh
maka kepala daersh diwajibkan untuk menggali sumber keuangan sendiri
berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku.”

Sehubungan dengan pentingnya posisi keuangan daerah, Pamudji (1980:62)
menegaskan bahwa pemerintah daersh tidak dapat melaksanakan fiungsinya dengan
efektif dan efisien tanpa biaya yang cukup. Posisi keuangan tersebut merupakan salsh
satu kriteria dasar untuk mengetahui secara nyata kemampuan daerah dalam mengatur
rumah tangganya sendiri. Pendapat yang relatif sama juga dikenmukakan oleh Ibmu
Syamsi (1983:190) yang menempatkan keuangan daerah sebagai salah satu indikator
unhik mengetalni kemampuan daerah dalam mengurus rumah tangganya sendiri.
Mengacu pada beberapa pendapat tersebut, apabila dalam membiayai pembangunan
daerah tidak tersedia dana yang bersumber dari pendapatan asli daerah, maka ciri
pokok suaty daerah otonom akan hilang

Daerah merupakan sub nasional sehingga kebijaksanaan keuangan daersh tidak
terlepas dengan kebijaksanaan pemerintah pusat Menurut Undang-Undang Nomor 5
Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Pemerintahan Daerah disebutkan babhwa sistem
pemerintashan dan pembangunan berdasarkan pada: (Kristiaji, 1985:89).

1. Asas Dekonsentrasi
Asas ini mengandung arti bahwa pelaksanaan kegiatan di daersh dilakukan oleh
cabang unit-unit kegiatan pemerintah pusat. Delegasi kewenangan tidak diberikan
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Hubungan keuangan antara pemerintah pusat dengan pemerintah daerah dapat
dilakukan berdasarksn pendekatan kapitalis, pendekatan sumber pendapatan,
pendekatan belanja dan pendekatan komprehensif Memurut Davey (1989:179)
pendekatan-pendekatan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut ©
1. Pendekatan kapitalis (Capitalization Approach), yaitu hubungan antara pemerintah

pusat dengan pemerintsh daersh dalam segi keuangan stas dasar mencari
keumtungan. Pemerimah pusal mengadakan investasi modal ke daerah dengan
harapan pemerintah daerah mampu dan dapat mengelola investasi yang diberikan
sehingga memberikan keumtungan bagi penanaman modal tersebut. Keuntungan
penanaman modal it dapat dimanfantkan untuk membangun daerah.

2. Pendekatan Sumber Pendapatan (Income Sources Approach), yaitu pemerintah pusat
memberikan sumber-sumber pendapatan kepada daersh. Pemberian wewenang untuk
menikmati hasil pungutan ditentukan oleh pemerintah pusat.

3. Pendekatan Belanja (Expenditure Approach), yaitn pendekatan yang berdasarkan
pada pengeluaran-pengeluaran yang dilakukan oleh pemerintah daerah.

4. Pendekatan Komprehensif (Comprehensive Approach), yaitu pemberian wewenang
dari pemerintsh pusat kepada pemerimtah daerah untuk mengelola sumber
pendapatan sendiri dan mencoba menerpukan sumber-sumber pendapatan baru,

3.3 Retribusi Daerah

Pengertian retribusi secara vmmum adalsh pembayaran kepada negara yang
dilakukan oleh mereka vang menggunakan jasa-jasa negara Munawir (1980:4)
menyebutkan bahwa retribusi adalah juran kepada pemerinieh yang dapat dipaksakan
dan jasa balik secara langsung dapat ditunjuk. Pakeaan tersobut bersifat ekonomis,
yakni sispa saja yang tidak merasakan jasa balik dari pemerintsh tidak dipungut iuran.
Pengertian retribusi daerah menurut Panitia Nasnm dirumuskan sebagai berikut.

“Retribusi daerah adalsh pungutan daersh sebagai pembayaran pemaksaian
atau memperoleh jasa pekerjaan, usaha dan milik daersh untuk kepentingan

wmann, baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung” . (The Liang Gie,
1968:78)
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Mengacu pada beberapa pendapat tersebut memmjukkan bahwa ciri-ciri mendasar
retribusi adalah sebagai berikut.

1. Retribust dipungut oleh daerah

2. Pemungutan retribusi dapat dipaksakan secara ekonomis

3. Adanya kontraprestasi yang secara langsung dapat ditunjuk

4. Retribusi dikenakan kepada setiap orang atau badan usaha yang menggunakan jasa-
jasa yang disediakan oleh pemerintah daerah.

Memut Davey (1989:65) penilaian retribusi berdasarkan kriteria ummum

sebagai berikut.

1. Kriteria Kecukupan Elastisitas
Retribusi harus responsif terhadap pertambahan jumlah penduduk dan kepaikan
pendapatan. Retribusi cenderung tidak dapat menyesuaikan inflasi oleh kenaikan
tarif.

2. Kriteria Pemerataan dan Keadilan
Retribusi secara tradisonal bersifat regresi. Setiap orang atau badan usaha yang
menggunakan jasa pemerintsh harus dikenakan retribusi tanpa ada keistimewaan,
baik yang berupa pemberian pelayanan maupun besarnya retribusi yang dipungut.

3. Kriteria Kemampuan Administratif
Pemungutan retribusi harus mudah dilaksanakan dan harvs efisien, tetapi dalam
praktek banyak penyimpangan-penyimpangan yang terjadi. ;

4. Kriteria Penerimaan Politik
Retribusi yang menyangkut unsur pilihan tidak begitu sensitif, tetapi bagi kebutuhan
politik biasanya sensitif.

5. Kriteria Ekonomi
Retribusi merupakan perangkat untuk mengalokasikan sumberdaya agar dikelola
dengan baik.
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6. Kriteria Administrasi Daerah
Retribusi merupakan sumber'yang bersifat daersh, sehingga secara administratif
daerah yang lebih tepat dalam melaksanakan pemungutan retribusi. Penyesuaian
tarif, pengawasan dan sanksi merupakan kendala bagi suatu daerah

Pungsi retribusi daerah terdiri dari fungsi penerimaan dan fungsi pengatur,
Fungsi penerimaan merupakan fungsi pokok retribusi daerah, yakni retribusi dijadikan
sebagai alat untuk mengumpulkan pendapatan bagi pemerintah daerah yang ddigunakan
untuk menutup angggaran belanja pemerintsh daerah, terutama yang menyangkut
kelancaran penyediaan jasa dan pelayanan kepada masyarakat pembayar retribusi.
Fungsi pengatur mengandung arti bahwa retribusi dipakai sebagai alat untuk menata
kehidupan ekonomi dan sosial masyarkat. Mengacu pada fungsi retribusi daerah
tesebut, pemmmgutan retribusi daerah harus mememuhi syarat-syarat sebagai
berikut.(A.S. Nasution, 1986:63).

1. Retribusi tidak boleh merintangi keluar masuknya pengangkutan barang, artinya
pemungutan retibusi daerah jangan sampai memperberat biaya barang yang mau
masuk atan keluar dari daerah pemmmgutan retribusi. Jika terhambat maka arus
barang tersebut jelas akan mengurangi kesejahternan masyarakat.

2. Pemungutan retribusi daerah tidak boleh ada perbedaan atau pemberiaan
keistimewaan yang menguntungkan kepada perseoranga, golongan dan keagamaan.
Semnaomtgymgmemanﬁatkaﬂjasadmipemerintahdaembhmmdikemkan
retribusi dalam jenis dan jumlah yang sama.

Bagi Daerah Tingkat II retribusi selalu merupakan sumber pendapatan daerah
yang paling besar. Hal ini disebabkan adanya perkembangan pembangunan suatu daerah
yang diikuti oleh banyaknya fasilitas yang disediakan oleh pemerintah daersh dan
hampir semua retribusi daerah tersebut dapat dipungut. Di samping itu retribusi daersh
mempunyai kelebihan dibandingkan dengan pajak ‘daerah. Kelebihan utama retribusi
dacrah disebabkan pungutan retribusi daerah yang berdasarkan pada kontraprestasi.

Pemungutan retribusi daerah tidak ditentukan secara limitatif seperti pajak daerah.
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Pembatas utama retribusi daerah adalah terletak pada ada tidakuya jasa yang
disediakan oleh pemerintah daerah. Selama dapat menyediakan jasa untuk obyek
retribusi daerah, pemerintah daerah dapat mengusahakan retribusi daerah untuk
meningkatkan pendapatan asli daerahnya. Dengan demikian tidak mengherankan jika
pada kenyataannya pemerintah daerah menyelenggarakan retribusi daerah jauh lebih
banyak daripada jumlah retribusi daerah yang telah diberikan oleh pemerintah pusat.
Secara formal Daerah Tingkat II telah diserahi 22 jenis retribusi daerah, tetapi dari 26
Daerah Tingkat 11 yang diteliti jumlah keseluruhan jenis retribusi yang dipungut Daerah
Tingkat I sebanyak 36 jenis. (Yosef R.K., 1995:156).

3.4 Retribusi Parkir

Obyek retribusi daerah adalah jasa yang disediakan oleh pemerintah daerah.
Tempat parkir yang diselenggarakan oleh pemerintah daersh dapat dipandang gebagai
obyek retribusi daerah. Pungutan yang dikenakan kepada pengguma jasa parkir tersebut
disebut retribusi parkir, sehingga retribusi parkir merupakan bagian dari retribusi
daerah.

Retribusi parkir menq)akm‘ggj‘?kwghl:sus k_gre:m penarikannye begsifat khusus

kepada seseorang Wajib pajak, yakni pemakai jasa parkir. ';):;nmmg it jasa yang
disediakan oleh pemerintah daerah juga bersifat khusus, yakni para wajib pajak yang
menikmati fasilitas tempat parkir. Dengan demikian retribusi parkir merupakan sekedar
pengganti jasa dari fasilitas tempat paikir yang berupa pelayanan dan kenyamanan yang
diberikan oleh pemerintah daerah dalam memarkirkan kendaraan kepada pengguna
tempat perkir. Istilah sekedar mengandung arti bahwa retribusi parkir tidak ditujukan
untuk memutup biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk pembiayaan pembangunan
maupun pemeliharaan tempat parkir. Refribusi parkir juga disebut sebagai retribusi
variabel. Hal ini karena dalam menentukan besarnya retribusi parkir tergantung pada
jenis kendarasn yang diparkir, misalnya besarnya retribusi parkir sepeda motor
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berbeda dengan besarnya refribusi parkir truck gandeng, mobil barang dan mobil
penumpang.

3.5 Transportasi

Menurut Rustian Kamaludin  (1986:9) transportasi merupakan jasa
memindahkan barang atan orang dari suatu tempat ke tempat lain. Perbaikan-perbaikan
sarana transportasi harus dilakukan sesuai dengan perkembangan kemajuan teknologi
dan peradaban manusia. Pemerintah memandang penting pada bidang transportasi baik
ditinjan dari segi ekonomi maupua politik. Hal ini kerena transportasi dapat menunjang
kegiatan pemerintah berjalan dengan lancar. Banyak investasi yang ditanamkan pada
bidang transportasi guna memperlancar arus barang antara daerah satu dengan daerah
lain.

Perkembangan sarana transportasi sejalan dengan pertumbuhan di bidang
ekonomi dan tingkat kehidupan masyarakat Di negara sedang berkembang
perkembangan sarana transportasi memperlihatkan ciri dari beberapa tahap, yakni
disamping digunakan alat transportasi yang maju juga tetap dipertahankan sarana
transportasi tradisional, misalnya hubungan antar kota-kota besar telah mempergunakan
kendaraan bermotor dan pesawat udara, tetapi di daersh-daerah terpencil masih
beroperasi angkutan berupa cikar. Berkembanguya sarana transportasi dipengaruhi oleh
sifat dan tingkatan kehidupan masyarakat, schingga dapat dikatakan bahwa sarana
transportasi merupakan sebab dan akibat kemajuan peradaban manusia.

Beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan sarana transportasi menurut
Siregar (1979:7) antara lain dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Letak Geografis
Negara yang memiliki garis pantai yang panjang dan sungai yang dalam selalu dapat
mengembangkan sistem pelayarannya Sebaliknya, daerah yang terdiri dari
pegummgan yang terjal dan padang pasir yang luas akan sulit membangun sistem
transportasi. Kemampuan manusia terus bertambsh dan lambat laun hambatan
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tersebut dapat diatasi walaupun harus menghabiskan biaya yang besar. Jadi, daerah
pegunungan yang semula sulit dilalui sarana transportasi, berkat kemajuan teknologi
daerah tersebut dapat dilalui sarana transportasi darat atau dengan pesawat udara.

2. Faktor Ekonomi
Keadaan ekonomi memberikan pengaruh penting bagi kemajuan sarana transportasi
di suatu daerah, karena terdapat hubungan yang erat antara perkembangan ekonomi,
terutama perindustrian dan perdagangan, dengan kemajuan pengangkutan.
Sebaliknya, perkembangan ekonomi dipengaruhi oleh keadaan sistem transportasi
yang melayaninya. Perekonomian yang berkembang merangsang kemajuan
pengangkutan melalui peningkatan keperluan terhadap jasa angkutan yang lebih
besar,

3. Faktor Sosial

Sistem transportasi dipengaruhi keadaan sosial masyarakat, karena pertukaran
kebudayaan, peningkatan lubungan masyarakat dan mobilitas penduduk memerlukan
jaringan dan sarana transportasi yang cukup dan baik.
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Hasi Regresi

Dalam Bab IV dianalisis variabel-variabel yang mempengarubi pensTinan
retribusi parkir di Kotamadya Dati I Mojokerto sejak triwulan [ tahun 1995/1996
sampai dengan triwulan I tahun  1998/1999, Jumlah sepeda motor yang diparkir ( X)),
jumlah mobil penumpang yang dipmkic (X)) dan jumlah mobil barang yung
diparkir (X5) merupakan variabel bebas yang mermpenganitl beeamya peoerimann
retribusi parkir (). Dengan mwenerapkan model kuadrat terkecil pada bab 1, maka
diperoleh koefisien regresi masing-masing variabel dan konstanta dengan persamaon
regresi sebagar berikut,

log ¥ =log 3,19601 +0,39474 log X, + 0,27143 log Xa + 0.28669 lo Xy

(3,615) (2,283) (3.450)

Apabila transformasi logaritma dibilangkan, maka persamaan tersebut berubah
menjadi;

£,76474

827143 . 0,28660

Y =137040 X, X X1
dimana:
R = 0,99698 I nutong = 1099646
Durbin - Watson Test = 2 0349 anti log 3,19601 = 1370 40
Selamutnya untuk memperoleh keyukinan terhadap basil penelitinn maka dilakukan

pengujian terhadap masing-masing variabel.

4.2 Uji Ekonomi
Secara feoretis, apabila hanya memperhatiken tanda dan besarnya koefision
dars vartabel-variabel yang diamati dapat dianaligisz sebagai berikui.
1. Konstanta bevlanda positil sebesar 157040, berarti penerimann retyibusi parkar
sebesar Rp 1570,40 apabila variabel-variabel lainnya diangeap konstan,

34
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2. Koefisien regresi variabel jumiah sepeda motor yang diparkir bertanda positif
sebesar 039474 berarti apabila terdapat kenaikan jumlah sepeda motor yang
diparkir sebesar 1% mengakibatkan peninglkatan  penerimaan  refribusi  parkir
sebesar 0,39474%.

3. Koetisten regresi variabel jumlah mobil penumpang vang diparkir bertanda positif
sebesar 0,27143, berarti apabila terdapat kenaikan jumlah mobil pemmnpang yang
diparkir sobesar 1% mengakibatkan peningkatan penerimaan retribusi parkir
sebesar 0,27143%.

4. Koefisien regresi variabel jumlah mobil barang yang diparkir bertanda positif
sebesar 0,28669, berarti apabila terdapat kenaikan jumlah mobil barang yang
diparkir sebesar 1% mengakibatkan peningkatan penzrimaan refribusi parkir
sebesar 0,28669%.

4.3 Pengujian Statistik (Fisirt Order Test)
4.3.1. Pengnjian Secara Simoltan (F - Test) .
Pada pengujian secara simultan atan F - Test besarnya pengaruh koefisien
regresi variabel bebas, yakni jumlah sepeda motor yang diparkir, jumlah mobil
penumpang yang diparkir dan jumlah mobil barang vang diparkir terhadap besarnya
penerimaan refribusi parkir berdasarkan pada perhifungan analisis regresi diperoleh
nilal F giunp sebesar 1099,646 dan nilai F e pada tingkat keyakinan 95% sebesar
3,71 (lampiran 3). Dengan membandingkan antara nilai F p,, dengan milar ¥ 4 pada
tingkat keyakinan 95% , maka nilai F y,, terletak pada daerah penolakan Ho sehinggn
variabel bebas yang dipergunakan, msliputi jumlah sepeda motor yang diparkir, jumlal
mobil penumpang yang diparkir dan jumiah mobil barang yang diparkir secara simultan
berpengaruh terhadap variasi besarnya penerimaan retribusi parkir di Kotamadya
Dati II Mojokerto, seperti terlihat pada gambar 1.
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0 3,03

Gambar 1 : Vanabel Jumlah Sepeda Motor yang Diparkir, Jumiah Mobil Pemumpang
yang Diparkir dan Jumlah Mobil Barang yang Diparkir Melalui Uji F- Test
Pada Tingkat keyakinan 95%

4.3.2. Pengujian Secara Parsial (t- Test)
Palam analisis regresi diperoleh nilai ¢ virung Seperti fertera pada tabel 6.

Tabel 6 : Perbandingan t powg dan . Berdasarkan Analisis Regresi Pada Tingkat

Keyakinan 95%

No. Variabel Bebas Lhitang t tabel Kesimpulan
1 | Jumiah sepeda motor yang ! 3,615 1,812 Signifikan

diparkir
2 | Jumlsh mobil pemumpang yang

diparkir 2,283 1,812 Signifikan
3 Jumizh mobil barang yang

diparkir 3,450 1,812 Signifikan

Sunber : Lampiran 3

Berdasarkan tabel 6, dengan membandingkan nilai t yum, dengan nilai t
dapat diketahui bahwa variabel jumlah sepeda motor vang diparkir, jumlah mobil
pemumpang yang diparkir dan jumlab mobil barang yang diparkir secara parsial
berpengaruh positif terhadap penerimaan retribusi parkir, karena nilai f hitng Jebih
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besar daripada nilai t,,.. atau terletak pada daersh penolakan o, seperti terlihat pada

gambar 2, gambar 3 dan gamibar |1

daeruh
penclakan Ho

= 1
daerah
prenerimaan Ho

1812 7,615

Gambar 2 : Variabel hanlab Sepedn Mator vang Dipgee ki Melalar Upe - Fest Prils
Tingknt Feyakinan 5%,

daerzh daerah

renerimaan Ho penolalkan Ho

o
ol
L]

» 2,;.163

Gambar 3 ; Variabel Jomlah Molil Pemnpang Dipakir Melaloi T3 1 - et Pada
Tiughad FKeyakinan 95%5
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daerah

renerinacn Ho

I,{.]L. f,lgf“".‘

Gambar 4 Variabel Jumlal 8Mobil Barang vang Diparkie Melalui Ugt t - Test Pada
Tingkat Kevakinoan 95%

4.4. Pengujian Asumsi Model Klnsik (Second Ordev Test)
4.4.1 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas terjadi jika terdapat korelast diantara variabel-varibel
bebas. Berdasarkan hasi] estimasi regresi Jan sefelah diuji statistik. maka variabel
jumlah sepeda motor yang diparkir {log ¥,), jumlah mobil penutnpeng yang diparkir
{log X3 ) dan jumbah mobil barane vaue dipmkic (fog X} seeata siolian din pacsial
marapu menpengarubi beswuya pese imaan setiibusi pukic (logY). Setelali Jidukoudon
regresi di antara 2 variabel bebas dengan mongaditan salah satunya sebagar variabel
terikal, maka nilai ] yang diperoleh dapat dililat pada tabel 7.
Tabel 7 : Hasil Fegresi Antara 2 Variabel Bebas Dengan Menjadikan Salah Satunya

Sebaagui Variabel Terikat

Variabel Tertkat | ~ Veriabel Bebas | F Il_"‘ ;
log X%, log X i 0,3973 i

log X- ’ 0,0900
g% | logXs 02903 i

Sumber * Lampiran 7
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Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai R°  dari masing-masing regresi
sederhana mendekali nol. Dengan demikian di antara variabel-variabel bebas tidak
terjadi multikolinearitas,

4.4.2 Uji Autokorelasi

Antokorelasi terjadi apabila kesulalan pengganggn pada suatu periode tenenn
berkorelasi dengan kesalahan pengganggn pada periode lain. Untuk mendsteksi adanys
aitokorelasi  digunukan Durbin-Watson  test. Berdusarkan  pengolabes data yang
feroantmn pada fampiran 3 mesmjukkan habwa ailai Durbin-Watson schesar 2.0549
Apabila dibandingkan dengan melihat tubel Dw untilck — 3.0 = U dan v - 5%, mid
kita bisa metihat nilai kritis d, = 1,779 dan d, = 0,767, Dengan demibaan datam modo!
regresi tidak tevjadi awtokorelasi, karens nilai d = 20549 lerleiak pada daerah

penerimaan o, yakni d, < d < (4 - d.) seperti terlihat pada gambar 5,

3

daerah
non Autokorelasi

(i{ du 4'du 4-11;
0,767 1,779 2,221 3,233

Gambar 5 © Pengujian Terhadup Kemungkinan Admiva Autokorelasi Dilan Model
Regrest Melalo U Dubin-Weatsou Dengan k = 300 - 14 dan o = 5%
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4.4.3 Pengujian Heteroskedastisitas

Heleroskedastisitas terjadi apabila varians  gangeuan berbedn dart saty
observasi ke observasi luinnya Untuk mendetekst adanya heteroskedastisitas
digimakan uji Parle Berdasarkan pengolahan data yang tercantum pada lampiran 4, nilai
Uhing Gapal dilibst pada tabel &

Tabel 8 : Nilai t 1, Berdasarkan Uji Park Pada Tiughat Keyakinan 5%

}

B Variabel Belas | lhoies e taet F
log X; - 0,668 +2.179 ‘l
log X - (3 358 ! | %

log X 0,698 |

Sumber : Lampiran 4
Apabila dibandingkan antara milai 1 . deugan nilal 1 e dapal diketahing batiwa
. yariabel bebas tersebul terletak pada dacrab penerinian To, yakni Ao v 4§ g = lo 2
geperti terlihat pada gambar 6. Dengan demikion dalam model regres: tidak terjadi

heteroskedastisitas,

—

daerah /
/ daerah daerah penolakan Ho
O

penolakan H
penerimaan Ho

42,179 2179

Gambar 6 : Pengujian Terhadap Kemumgkinan Adanya Ieteroskedastisitas Dalam
Model Regresi Melalui Uji Park Pada Tingkat Keyakinan 95%
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4.5 Pembahasan

Tujuan ckonomi makro secars regional berimplikasi terhadap pentingnya
penelaahan aspek transportasi, karena dapat mendorong berbagai proses perencanaan
pembangunan. Proses perencanaan pembanguman seperti dalam Repelita, umumnya
meliputi pembahasan tentang produksi, penduduk, tenaga kerja dan faktor nature dalam
skala yang lebih makro. Tujuan ekonomi tersebut kemudian diterjemahkan dalamn
kuantifas barang dan jasa yang harus diproduksi, sehingga pada aklumya akan muncul
adanya kebutuhan sarana dan prasarana transportasi. (Nuzul Achyar, 1995:20).

Sarana dan prasarana transportasi merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan
dalam setiap sistem transportasi, sehingga memmmgkinkan terjadinya imteraksi antar
komponen-komponen transportasi. Transportasi darat membutulikan sarana berupa
kendaraan bermotor, meliputi sepeda motor, mobil pemunpang, mobil barang dan fan-
lain yang berfungsi sebagai alat angkut barang atan penumpang dari suaty tempat ke
tempat lain dengan lancar dan cepal. Prasarana transportasi yang dibutubkan adalah
berupa jalan dan bangunan pelengkapnya vang ferdiri dari jembatan, frofoar, marka
jalan, rambu-rambu lalu lintas dan tempat parkir kendaraan.

Penggunaan tempat-tempat terbuka sepanjang jalan di bawah penguasaan
Pemerintah Kotamadya Dati T Mojokerto memerlukan pengusshasn tempat-tempat
parkir. Pengusahaan tempat parkir dapat dilakukan oleh pemerintali daerah setempat
atan pihak swasta Pengadaan fasilitas parkir tersebut dimaksudkan untuk memmjang
keamanan kendaraan yang diparkir, ketertiban dan kelancaran lalu lintas, sehingga
interaksi antar komponen transportasi berjalan tertib dan lancar.

Penerimaan refribusi parkir di Kotamadya Dati Il Mojokerto selama triwulan |
talum 1995/1996 sampai dengan triwulan I talum 1998/1999 mengalamm peningkatan
rata-rata sebesar 2,07% tiap triwulan, walaupun pada tahun triwulan I tahun 199871999
penerimaan retribust parkir menurun cukup drastis sebesar 10,53% dibanding triwulan
1V tahun 1997/1998. Peningkatan pensrimaan retribusi parkir yang paling besar terjadi
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pada triwulan 11 tahun 1997/1998 sebesar Rp 56.423.750,00 dari Rp 50.975,300,00
pada triwulan | tatum yang sama’ atau mengalami kenaikan sebesar 10,63%. Hal iui
disebabkan meniugkatuya jumlah sepeda motor, mobil penumpang, dan mobil barang
yang diparkir masing-masing sebesar 9 350 10,97% dan 13,374 dibanding triwulan
sebelumnya

Pemerintah Kolamadyu Dati 11 Mojokerto sebenwnyas dupul wenmalutlian
penerimaan reiribust parkir tebih besar tapi, apabila penyimpangan-penyimpangan
yang terjadi dalam pemumentan retribusi parkir dapat dibilangkan. Penyimpangan
tersebut meliputi adanya karcis retribusi parkir yang dipakai ulang oleh juru parkir,
ketidakjujuran juru parkir dalam menyetorkan hasil pungutan dan adanys penguwaha
tempat parkir yang tidak menggunakan karcis retribusi parkir yang telah diberikan oleh
pemerintah daerzh. R A Musgrave (1991:294) mengemukakan bahwa adanya
penyimpangan dalam keuvangan negara merupakan fakior yvang dapat wenimbulkan
terjudinya inefisicnsi terhadap penerimsan kevangan NEgars.

Pengeluaran pemerintah dari tahun ke tahun semakin meninghkat, selingga
apabila penyelenggaraan tugas-tugas pemerintahan tidak  elisien. ks Jumilaly
kebocoran vang negara akan semakin besar jumlahnya. Sehubungan dengan hal tersebut,
maka pengawasan yang efekiit harus ditinghatismn. lembaga pengawasan yang aktit
melakukan  pengawasan  menyebabkan peluang  ferjadinya  penyelewengan  dan
penyalahgunaan uang negara dapat dihindari. Di samping lembaga pengmwasan resmi
yang ditetapkan undang-undang, pengawasan dapat dilakukan oleh magyarakat dan
media massa. (Bohari, 1992:101).

Penerimaan retribusi parkir di Kotamadya Dati I Mojokerto dipengaruhi oleh
beberapa variabel, meliputi jumiah sepeda motor vang diparkir, jumiabh mobil
penumpang yang diparkir dan jumlah mobil barang yang diparkir. Nilai konstanta
bertanda positif’ sebesar 157040 menunjukdan penorimann retribusi parkir sebesuar
Rp 157040 apabila variabel-variabe) laimya dianggap konstan. Variabs] Jumiah

sepeda motor yang diparkir juga merupakan variabel yang berpengarnh positif terhadap
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peperimaan retribusi parkir, sehingga apabila jumlabh sepeda motor yang diparkir
mengalami peningkatan maka penerimaan reiribusi parkir akan mengalami peningkatan
Sebaliknya, apabila jumlah sepeda motor yang diparkir mengalami penurunan, maka
penerimaan retribusi parkir akan menvrun. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai koefisien
regresi dari variabel jumlah sepeda motor yang diparkir bertanda positif sebesar
0,39474, berarti apabila terdapat kenaikan jumiah sepeda motor yang diparkir sebesar
1% mangakibatkan terjadi kenaikan penerimaan retribusi parkir sebesar 0,39474%.
Pengaruh jumish sepeda motor yang diparkir terhadap penerimasn retribusi parkir
terlihat dari pengnjian secara parsial yang menunjukan nilai € vy (3,615) lebih besar
daripada nilai t ;0 (1,812) , berarti secara parsial faktor jumlah sepada motor yang
diparkir berpengarvh nvata terhadap penerimaan refribusi parkir,

Variabel lain yang berpengaruh nyata terhadap penerimaan retribusi parkir
adalzh jumlzh mobil pepumpang yang diparkir dan jumlah mebil barang yang diparkir.
Koefisien regres: dari variabel jumiah mobil pemmmpang yang diparkir bertanda positif
gebesar 0,27143, berarti apabila terdapat kenaikan jumlah mobil penumpang yang
diparkir sebesar 1% mengakibatkan penerimaan retribusi parkir mengalami kenaikan
sebesar 0,27143%, Jumiah mobil penumpang berpengaruh nyata terlihat dari pengujian
secara parsial yang memmjukankan nilai t nuug (2,283) lebih besar daripada nilai
f wpa (1,812). Jumlah mobil barang yang diparkir juga mempunyai pengaruh posistif
terhadap penerimaan retribusi parkir. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,28669, berarti apabila jumlah mobil yang diparkir meningkat sebesar
1% skan menyebabkan penerimaan retribusi mengalasm kenaikan sebesar 0,28669%.
Hubungan tergebut diperjelas dengan perhitungan secara parsial yang menunjukan nilai
1 hinmg (3,450) berada pada daerah penolaksn Ho.

Selain hal tersebut, hasil pengujian secara simultan memberikan gambaran
adanya pengaruh nyata dari jumish sepeda motor yang diparkir, jumlah mobil
penumpang yang diparkir dan jumiah mobil barang yang diparkir terbadap penerimaan
retribusi parkir, yang ditmjukkan oleh nilai F g (1099,646) lebih besar daripada
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pilai Fwa (3,71). Kenyataan ini didukung oleh nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,99698. Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetshui variasi
penerimaan refribusi parkir yang difentukan oleh variasi jumlah sepeda motor yang
diparkir, jumlah mobil penumpang yang diparkir dan jumiah mobil barang yang
diparkir. Koefisien determinasi (R’) sebesar 0,99698 menunjukkan bahwa 99,698%
variasi penerimaan retribusi parkir ditentukan oleh variasi jumlah sepeda motor yang
diparkir, jumlah mobil penumpang yang diparkir dan jumlah mobil barang yang
diparkir, sedangkan sisanya sebesar 0,302% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak tercantum dalam model.

Dalam penelitian ini disebutkan apabila terjadi peningkatan aktivitas/mobilitas
masyarakat maka akan diikuti oleh permintaan terhadap kebutuban kendaraan bermotor
vang semakin meningkat, sehingga frekuensi penggunaan sarana dan prasarana
transportasi semakin tinggi. Menurut Nuzul Acyar (1995:5) dikatakan bahwa
permintasn terhadap kendaraan bermotor adalsh bersifat derived demand aten tidak
bersifat langsung, karena kebutuhan ini muncul setelah adanya final demand, yakni
tujusn akhir. Hal tersebut kerena pada dasarmya jasa transportasi diturunkan dari:

1. Kebutuhan seseorang untuk berjalan dari satu lokasi ke lokasi lainnya

2. Permintaan angkutan tertentu agar dapat mencapai tempat vang diinginkan.

Pada saat harga kendaraaan bermotor sangat mahal dan merupakan barang luks tidak
banyak orang yang memilikinya, tetapi setelah adanya kemsjuan teknologi automobil
kendaraan bermotor dapat dijual lebih murah, sehingga pemilikan kendaraan bermotor
berkembang dengan cepat. Perkembangan pola kepemilikan kendaraan bermotor ini
mengakibatkan suatu aktivitas berjalan dengan cepat, sehingga akhimya keberadaan
kendarazn bermotor menjadi sangat esensial. Marbun (1990:50) menyatakan bahwa
faktor-faktor yang mendorong orang berhasrat memiliki kendaraan bermotor pribadi,
meliputi:

a tingkat pendapatan rata-rata masyarakat bertambah setiap tahun

b. produksi massal kendaraan bermotor
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¢. sistem pemasaran kendaraan bermotor yang agresif.

Konsep dasar dalam ilmu ekonomi menyatakan bahwa keinginan manusia tidak
terbatas, tetapi ketersediaan sumberdaya memiliki keterbatasan, Dalam ilmu ekonomi
dipelajari cara mengalokasikan sumberdaya yang fterbatas tersebut agar dapat
memberikan pememian optimal bagi kebutuhan manusia yang tidak terbatas.
Pemanfaatan secara optimal sumberdaya tersebut dimaksudkan dapat memberi utilitas
maksimal. Manfaat kendaraan bermotor dalam meningkatkan utilitas terssbut dapat
dilihat pada proyek pengeleolaan sumberdaya menjadi barang jadi sampai dapat
dipasarkan dan dinikmati konsumen (Nuzul Achyar, 1995:10). Di samping hal
tersebut, manfaat kendaraan bermotor yang lain dapat memperluas pasar, meningkatkan
spesialisasi dan meningkatkan produkfivitas serta efisiensi, W. W. Rostow yang
memperhatikan tahap perkembangan ekonomi berbagai negara menunjukkan bahwa
sarana ftranspotasi dapat membantu dalam memperkecil biaya fransportasi internal,
mendorong ekspor dan mendorong mumeninya industri modern.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Dari analisis regresi yang teiah dilakukan, yskni regresi model log ganda pads

faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaaa retribusi parkir di Kotamadya Dati 11

Mojokerto dapat disimpulkan sobagai berikut.

1. Variabel jumiah sepeda mofor berpengaruh positif sebesar 0,39474 terhadap
penerimazn retribusi parkir di Kotamadya Dati II Mojokerto, bermrti apabila
terdapat kenaikan jumlah sepeda motor yang diparkir sebesar 1% mengakibatkan
peningkatan penerimasn retribusi parkir sebesar 0,39474%.

2. Variabel jumlah mobil penumpang berpengarubh positif sebesar 0,27143 terhadap
penerimaamn retribusi parkir di Kotamadya Dati I Mojokerto, berarti apabila
terdapat kenaikan jumlah wobil pemmnpang yang diparkir sebesar 1%
mengakibatksn peningkatan penerimaan retribusi parkir sebesar 0,27143%.

3. Variabel jumiah mobil barang berpengarvh positif sebesar 0,28669 terhadap
penerimaan retribusi parkir di Kotamadya Dati II Mojokerto, berarti apabila
terdapat kenaikan jumlah mobil barang yang diparkir sebesar 1% mengakibatkan
peningkaian penerimasn retribusi parkir sebesar 0,28669%.

4. Pada pengujian secara simultan (F - Test) menunjukan F . scbesar 1099646
sedangkan F . pada tingkat kenyakinem 95% sebesar 3,71, berarti secara simmitan
variabel jumlah sepeda motor yang diparkir, jumliab mobil peoumpang yang diparkir
dan jumlah mobil barang yang diparkir mempunyai pengaruh terhadap variasi
penerimaan retribusi parkir, karena F niug lebib besar daripada F pa .

5. Koefisien determinasi (R?) penerimaan retribusi parkir sebesar 0,99698, berurti
variasi peperimaan retribusi parkir di Kotamadya Dati I Mojokerto sebesar
99,698% dipengaruhi oleh jumish sepeda motor yang diparkir, jumlah mobil
penumpang yang diparkir dan jumlah mobil barang yang diparkir, sedangkan sisanya
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sebesar 0,302% dipengarubi oleh faktor-faktor lain yang tidak tercantum dalam
model.

5.2 Saran

1. Mengingat koniribusi penerimasn retribusi parkir terbadsp penerimasn retribusi
daerah cenderung mengalami pemwusan dan perkembangan jumlab kendaraan
bermotor cenderung berkembang dengan pesst, maka harus ada pengawasan yang
lebibh ketat baik pada lokasi parkir umum maupun lokasi parkir khusus. Dengan
demikian adanys penyimpangan-penyimpangan atau kebocorsn-kebocorsn bhasil
penmmgutan retribusi parkir dapat dihindari.

2. Untuk mengoptimalken penerimasn retribusi parkir dituntut adanya kesadarsa baik
dari pengguna jasa parkir maupun juru parkir. Pengguna jasa parkir diharapken
kedisiplinzmya dalam membayar dan mengambil sobekan kareis parkir, sedangkan
jury parkir dibarapkan dapat diikutkan dalam pelatihan-pelatiban yang mengenalkan
pada proses kepemimpinan di lapangan.

3. Unfuk memperiancar arus lalu lintas, terutama pada jalan-jalan yang dekat dengan
pusat pertokoan dan pembelanjaan diharapkan mempunyai tempat pasiar khusus.,
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lampiran 2 : Pengujian Kemungkinan Adanya Multikolinieritas
t.erhadap Faktor-faktor vang Mempengaruhi Peneri-
maan Retribusi Parkir di Kotamadya Mo.jokerto

HEADER DATA FOR: C:MUK-02 LABEL: FAKTOR2 YANG MEMPENGARUHI RETRI.PARKIR
NUMBER OF CASES: 14  NUMBER OF VARIABLES: 8

) § X1 X2 X3 IOGY I0G X1 I0G X2 [LOG X3

1 389656450 90817 379656 14870 7.59068 4.95817 4.57938 4.17231

2 40575250 93322 39574 15983 7.60826 4.96998 4.59741 4.20366

3 41870900 96698 40271 16598 7.62191 4.98542 4.60499 4.22006

4 44382700 100680 42362 17675 7.64702 5.00294 4.62698 4.24736

5 46950800 106174 44973 18035 7.67164 5.02602 4.65295 4.25612

6 48327150 111985 46937 19552 7.68419 5.04916 4.67152 4.29119

7 48021200 112256 46539 18768 7.68143 5.05021 4.66782 4.27342

8 52785750 122876 49975 21655 7.72252 5.08947 4.69875 4.33556

9 50975300 118432 49575 20203 7.70736 5.07347 4.69526 4.30542

10 56423750 130655 55653 22891 7.75146 5.11613 4.74549 4.35966
11 58450650 120897 56917 25023 7.76679 5.11360 4.75524 4.39834
12 55423900 127322 54103 22642 7.74370 5.10490 4.73322 4.35491
13 49585450 115673 46215 19906 7.69535 5.06323 4.66478 4.29898
14 50241100 117205 48012 19783 7.70106 5.06895 4.69030 4.29629

HEADER DATA FOR: C:MUK-02 LABEL: FAKTORZ YANG MFMPENGARUHI RETRI.PARKIR
NUMBER OF CASES: 14  NUMBER OF VARIABLES: 8

TNDEX NAME MEAN STD.DEV.
1 [OG X2 4.67029 .05458
2 LOG X3 4.728666 -06356
DEP. VAR.: T1OG X1 5.04797 .056249

DEPENDENT VARIABLE: LOG X1

VAR.  REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 11) PROB. PARTIAL r~2
LOG X2 -68639 . 25492 2.693 .02093 .3973
LOG X3 . 22830 .21888 1.043 .31931 -0900
CONSTANT .86368
STD. ERROR OF EST. = .00926
ADJUSTED R SQUARED = .96887
R SQUARED = .97366
MULTTPLE R = .98674
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ANALYSIS OF VARITANCE TABLE

SOURCE SUM OF SQUARES D.F.
REGRESSION .03487 2
RESTDUAL .00094 11
TOTAL .03581 13

HEADER DATA FOR: C:MUK-02
NUMBER OF CASES: 14

MEAN SQUARE
.01744
8.577161E-05

F RATIO PROB.
203.275 2.060E-09

LABEL: FAKTOR2 YANG MEMPENGARUHI RETRI.PARKIR
NUMBER OF VARIABLES: 8

TNDEX NAME MEAN
1 10G X1 5.04797
2 NG %3 4.728666
DEP. VAR LOG X2 4.67029
DEPENDENT VARIABLE: 1OG X2
VAR.  REGRESSION COEFFICIENT STD.
LOG X1 -57876
LOG X3 .37649
CONSTANT -13482
STD. ERROR OF EST. = .00850
ADJUSTED R SQUARED = .97572
R SQUARED = .97945
MULTTPLE R = .98967

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

STD. DEV.

.05249

-06356

.05458
ERROR  T(DF= 11) PROB. PARTIAL r°2
.21495 2.693 .02093 .3973
-17749 z2-121 .05746 .2903

MEAN SQUARE F RATIO PROB.

SOURCE SUM OF SQUARES  D.F.
REGRESSION -03792 2
RESIDUAL .00080 11
TOTAL .03872 13

82

.01896
7.232214E-05
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HEADER DATA FOR: C:MUK-02 LABEL: FAKTORZ YANG MEMPENGARUHI RETRI.PARKIR
NUMBER OF CASES: 14  NUMBER "OF VARTABLES: 8

TNDEX NAME MEAN STD.DEV.
3! 10G X1 5.04797 .056249
2 LOG X2 4.67029 -05458
DEP. VAR.: LOG X3 4.28666 .06356

DEPENDENT VARIABLE: LOG X3

VAR.  REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 11) PROB. PARTIAL r~2
LOG X1 .39423 .37796 1.043 .31931 -0900
LOG X2 -77103 - 36350 2,121 .05746 -2903
CONSTANT ~-1.30435
STD. ERROR OF EST. = .01217
ADJUSTED R SQUARED = .96334
R SQUARED = .96898
MULTIPLE R = .98437
ANALYSIS OF VARIANCE TABLE
SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.

REGRESSION -05089 2 .02545 171.807 5.058E-09
RESIDUAL -00163 11 .000156
TOTAL .05252 13
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Lampiran % - Hasil Persamaan Regresi Berganda serta Penguldian
Kemungkinan Adanya Autokorelasi Melalui Uii
Durbin Watson terhadar Faktor—-faktor yang Mempen—
garuhi Penérimaan Retribusi Parkir di Kotamadya
MoJjokerto

—————————————————————— REGRESSION ANALYSIS ——-——-mm=mm——m——mmmmmm

HEADER DATA FOR: C:MUK-02Z LABEL: FAKTORZ YANG MEMPENGARUHI RETRI.PARKIR
NUMBER OF CASES: 14  NUMBER OF VARIABLES: 8

INDEX NAME, MEAN STD.DEV.
1 10G X1 5.04797 .05249
2 IOG X2 4.67029 .05458
3 LOG X3 4.728666 .06356
DEP. VAR.: [OG Y 7.68524 .056351
DEPENDENT VARIABLE: LOG Y
VAR.  REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 10) PROB. PARTTAL r~2
1OG X1 .39474 .10919 3.615 .00473 - 5665
LOG X2 .27143 11891 2.283 .04559 - 3425
IOG X3 - 28669 -08308 3.450 .00622 .5435
CONSTANT 3.19601
STD. ERROR OF EST. = .00335
ADJUSTED R SQUARED = .99607
R SQUARED = .99698
MULTIPLE R = .989849

ANALYSIS OF VARTANCE TABLE

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
REGRESSTON .03711 3 .01237  1099.646 7.400E-13
RESTDUAL .00011 10 1.124833E-05
TOTAL .03722 13
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OBSERVED CALCULATED

1 7.581
2 7.608
3 7.622.
4 7.647
5 7.672
6 7.684
7 7.681
8 7.723
9 7.707
10 7.751
11 7.767
12 7.744
13 7.685
14 7.701

DURBIN-WATSON TEST =

RO G TR [, NS (RN P [ P, . IR [t IO

RESTDUAL -
.5982 ~-.00165
-611 -. 00261
.624 -.00182
.644 .00268 |
.663 -00853
.687 -.00315 !
.682 -.00022
-723 -.00085
707 -9.89524E-05
.753 -.00202
.766 .00057
.744 -. 00066
.693 -00205
.702 -.00065
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Lampiran 4 : Pengujian Kemungkinan Adanya Heteroskedastisitas
Melalui Uii Park terhadap Faktor-faktor vang

Mempengaruhi Penerimaan Retribusi Parkir
Kotamadya Mojokerto

—————————————————————— REGRESSTON ANALYSIS —-mm-mmmmmm—mmmmmmmmmm

HEADER DATA FOR: C:MUE-04 [ABEL: FAKTORZ YANG MEMPENGARUHI RETRI.PARKIR

NUMBRER OF CASES: 14  NUMBER OF VARIABLES: 10

INDEX NAME MEAN STD.DEV.
i In X1 5.04797 .05249
2 1n X2 4.67029 .05458
3 In X3 4.28666 .06356
DEP. VAR.: X RES"2 8.035232E-06 1.889434E-05

DEPENDENT VARTABLE: X RE5"72

VAR. REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 12) PROB.
In X1 -6.82068E-05 .00010 -.668 .51649
CONSTANT -00035

STD. ERROR OF EST.

.00002

r SQUARED
r

.03590
-.18947

11

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
REGRESSION 1.666122E-10 1 1.666122E-10 .447 .5165
RESTDUAL 4.474337E-09 12 3.728614E-10
TOTAL 4.640949E-09 13

—————————————————————— REGRESSION ANALYSIS ———-mmmmmmmmmmmmmmmmmm
DEPENDENT VARIABLE: X RES"2

VAR. REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 12) PROB.
In X2 -5_50B02E-05 9.866906E-05 -.5568 .58709
CONSTANT 00027
STD. ERROR OF EST. = .00002
r SQUARED = .02529
r = -.15904
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ANALYSIS OF VARTANCE TABLE

SOURCE SiM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
REGRESSTON 1.173850E-10 1 1.173850E-10 .311 .5871
RESTDUAL 4.523564E-09 12 3.769637E-10
TOTAL 4.640949E-09 13

—————————————————————— REGRESSTON ANALYSIS ~—-=-mmmmmmmmmmmmmmm e
DEPENDENT VARIABLE: X RES"2

VAR.  REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 12) PROB.
In X3 -5.87314E-05 8.411876E-05 -.698 -49836
CONSTANT -00026
STD. ERROR OF EST. = .00002
r SQUARED = .03304
r = -.1897H8

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

SOURCE SUM OF SQUARES  D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
REGRESSTON 1.811703E-10 1 1.811703E-10 .487 .4984
RESTDUAL 4.459779E-09 12 3.716483E-10
TOTAL 4.640849E-09 13

57


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

